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Abstract: Improvment Of Educative Activity Participant by using Inquairy 
Method at Study of Geometry in Class 5 Elementary School. This Research aim to 
for the descriptive influence of usage of inquairy method to increase educative by 
participant activity at study of geometry in class 5 Elementary School. Method of 
research the used is descriptive method with research type that is Research Of 
Action Class. Pursuant to perception early researcher of educative participant 
physical activity mean only 37,73%, bouncing 21,43% and emotional 38,89%. 
After conducted by Research of Action Class counted 2 (two) cycle got by 
physical activity at cycle of I equal to 83,88% and at cycle of II equal to 84,98%. 
For activity to bounce at cycle of I equal to 78,57% while at cycle of II equal to 
85,71% and emotional activity at cycle of I equal to 73,02% and at cycle of II 
equal to 76,89%. 
This matter indicate that usage of inquairy method can be used to increase 
educative by participant activity at study of geometry in class 5 elementary school  
Keyword, Educative Activity Participant, Inquairy Method, Geometry. 
 
Abstrak: Peningkatan Aktivitas Peserta Didik dengan Menggunakan Metode 
Inkuiri pada Pembelajaran Geometri di Kelas 5 Sekolah Dasar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendiskripsikan pengaruh penggunaan metode inkuiri untuk 
meningkatkan aktivitas peserta didik pada pembelajaran geometri di kelas 5 
Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
dengan jenis penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas. Berdasarkan pengamatan 
awal peneliti rata-rata aktivitas fisik peserta didik hanya 37,73%, mental 21,43% 
dan emosional 38,89%. 
Setelah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas sebanyak 2 (dua) siklus didapatkan 
aktifitas fisik pada siklus I sebesar 83,88% dan pada siklus II sebesar 84,98%. 
Untuk aktifitas mental pada siklus I sebesar 78,57% sedangkan pada siklus II 
sebesar 85,71% dan aktifitas emosional pada siklus I sebesar 73,02% dan pada 
siklus II sebesar 76,89%. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode inkuiri dapat digunakan untuk 
meningkatkan aktivitas peserta didik pada pembelajaran geometri di kelas 5 
sekolah dasar. 
Kata kunci, Aktivitas Peserta Didik, Metode Inkuiri, Geometri. 
 
 
 
 
 
alah satu materi yang terdapat dalam mata pelajaran matematika adalah 
materi geometri, Konsep geometri dianggap salah satu konsep yang sukar 
dipahami oleh peserta didik, hal ini dikarenakan selama ini peserta didik 
mengenal konsep geometri penjelasan guru karena guru lebih banyak 
menggunakan media ceramah dan gambar sederhana di papan tulis, peserta didik 
tidak mengalami langsung identifikasian konsep geometri. 
Selama ini geometri menjadi materi pelajaran yang dianggap membosankan 
dan tidak disenangi oleh peserta didik khususnya di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Nomor 11 Ibul kecamatan Sebangki Kabupaten Landak. Ketidak senangan peserta 
didik pada pembelajaran materi geometri menjadi masalah yang cukup rumit 
karena akan berakibat pada proses pembelajaran, peserta didik menjadi tidak 
bersemangat, malas, tidak mau memperhatikan pelajaran, dan kadang-kadang ada 
yang tertidur, karena menganggap materi geometri adalah pelajaran yang sangat 
sulit dan membuat jenuh. Jika keadaan ini terus dibiarkan dan tidak segera di 
carikan jalan keluarnya maka akan berakibat pada rendahnya aktivitas peserta 
didik pada mata pelajaran matematika khususnya pada materi geometri. 
Berdasarkan pengamatan selama ini tingkat aktivitas peserta didik hanya rata-rata 
37,73% atau 8 orang peserta didik yang tergolong aktif. Selain itu nilai ketuntasan 
peserta didik juga menjadi rendah, berdasarkan data ulangan harian pada materi 
geometri rendah tidak mencapai 50% (data ulangan harian kelas 5 semester 2 
tahun ajaran 2011/2012) juga tahun-tahun sebelumnya. 
Masalah umum dalam peneltian ini adalah apakah metode inkuiri dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran materi geometri di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri Nomor 11 Ibul, kecamatan Sebangki, Kabupaten Landak. 
Untuk lebih memfokuskan penelitian yang di lakukan penulis membatasi 
masalah pada sub-sub rumusan masalah berikut ini : (1) Bagaimana rancangan 
pembelajaran dengan metode inkuiri untuk meningkatkan aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran geometri di kelas V SDN 11  Ibul. (2) Bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran dengan metode inkuiri untuk meningkatkan aktivitas 
peserta didik dalam pembelajaran geometri di kelas V SDN11 Ibul. (3) 
Bagaimana peningkatan aktivitas fisik, mental dan emosional serta  perolehan 
hasil belajar peserta didik dengan metode inkuiri pada pembelajaran geometri di 
kelas V SDN 11 Ibul. 
Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah Penggunaan Metode Inkuiri 
untuk Meningkatkan Aktivitas Peserta didik Dalam Pembelajaran Geometri di 
Kelas V SDN 11 Ibul. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah: (1) 
Untuk mendiskripsikan perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
inkuiri untuk meningkatkan aktivitas peserta didik pada pembelajaran geometri di 
kelas V SDN 11 Ibul. (2) Untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
metode inkuiri untuk meningkatkan aktivitas peserta didik pada pembelajaran  
geometri di kelas V Sekolah Dasar Negeri nomor 11 Ibul. (3) Untuk mendapatkan 
data tentang peningkatkan aktivitas fisik, metal dan emosional serta perolehan 
hasil belajar peserta didik dengan metode Inkuiri pada pembelajaran geometri di 
kelas V SDN 11 Ibul. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun 
praktis bagi pendidikan di sekolah.Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk 
menambah bahan pustaka yang menyangkut masalah peningkatkan aktivitas 
peserta didik dengan  metode inkuiri pada pembelajaran  geometri di kelas V SDN 
11 Ibul. 
Adapun Manfaat Praktis yaitu sebagai berikut : bagi sekolah yaitu (1) 
Meningkatkan prestasi sekolah karena memiliki guru yang kreatif, inovatif dan 
suka mengembangkan dirinya melalui penelitian. (2) Menumbuhkan motivasi 
guru untuk selalu menciptakan iklim belajar yang menyenangkan. (3) 
Memberikan informasi tentang manfaat inkuiri dalam pembelajaran, khususnya 
pembelajaran geometri. Sedangkan bagi Guru yaitu (1) Penelitian ini memberikan 
pengalaman kepada guru untuk senantiasa melakukan inovasi pembelajaran 
khususnya pada pembelajaran geometri. (2) Membantu guru untuk mengubah 
momok bahwa pembelajaran geometri yang menakutkan karena di anggap sulit 
dan membuat jenuh, menjadi pembelajaran yang mengasyikan dan disenangi 
peserta didik. (3) Membantu guru dalam proses pembelajaran sehingga guru lebih 
dapat mengaktifkan peserta didiknya dalam pembelajaran geometri. Adapun 
manfaat praktis bagi peserta didik adalah (1) Memberikan pengetahuan baru dan 
berbagai keterampilan melalui tindakan guru dalam metode inkuiri. (2) 
Memperbaiki kualitas proses pembelajaran yang di lakukan sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik. (3) Mengembangkan potensi 
peserta didik melalui pembelajaranyang kreatif, inovatif dan menyenangkan. 
Sedangkan manfaat teoritis bagi peneliti sebagai berikut (1) Dapat bermanfaat 
sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang penggunaan metode inkuiri 
pada pembelajaran  geometri di Sekolah Dasar. (2) Peneliti memperoleh jawaban 
dari permasalahan yang ada dan pengalaman langsung dengan menggunakan 
metode inkuiri yang diterapkan pada pembelajaran geometri di Sekolah Dasar saat 
terjun ke lapangan. 
Menurut Nunung Sriwidianingsih dalam diktat yang berjudul Startegi 
Belajar Mengajar (2005:28) (http://syaifulhijrah. blogspot.com/2010/ 
06/penerapan-metode-mengajar-inquiry-dalam.html) yang dimaksud dengan 
inquiry adalah “Guru jarang menerangkan tetapi banyak mengajukan pertanyaan”. 
Metode mengajar inquiry menurut Zuhairini dan kawan-kawan (1983 : 86) adalah 
: “…Penyampaian pelajaran dengan jalan guru mengajukan pertanyaan dan murid 
menjawab. Atau suatu metode di dalam pendidikan dimna guru bertanya sedang 
murid menjawab tentang bahan/materi yang ingin diperolehnya”. 
Metode inkuiri merupakan salah satu metode pembelajaran matematika 
yang dianggap masih cukup efektif digunakan menjadi metode pembelajaran 
materi geometri. Menurut Alfred Novak (Haury, 1993) (http://himitsuqalbu. 
wordpress.com /?s=metode+inkuiri) menyatakan bahwa: Inquiri merupakan 
tingkah laku yang terlibat dalam usaha manusia untuk menjelaskan secara rasional 
fenomena-fenomena yang memancing rasa ingin tahu. Dengan kata lain, inkuiri 
berkaitan dengan aktivitas dan keterampilan aktif yang fokus pada pencarian 
pengetahuan atau pemahaman untuk memuaskan rasa ingin tahu.  
Jadi kesimpulannya adalah metode inkuiri merupakan teknik sederhana 
dalam proses pembelajaran yang ditempuh peserta didik untuk memecahkan 
 
 
 
 
masalah, melakukan pengukuran untuk mendapatkan data kemudian dianalisis dan 
ditarik kesimpulan. Jadi dalam metode inkuiri   ini peserta didik terlibat secara 
mental maupun fisik untuk memecahkan suatu permasalahan yang diberikan guru. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Nanang Hanafiah ( 2009 : 77) Inkuiri 
merupakan :” Suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara 
maksimal seluruh  peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 
kritis dan logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. sebagai wujud adanya perubahan perilaku”. 
Supriyono (2003 : 12) mengemukakan pula bahwa :”Inkuiri adalah suatu 
metode yang digunakan dalam pembelajaran (fisika/sains) dan mengacu pada 
salah satu cara untuk mempertanyakan, mencari pengetahuan atau informasi atau 
mempelajari suatu gejala”. 
Berikutnya Mudjito (2000 :85) mengemukakan pula bahwa metode 
pembelajaran inkuiri adalah suatu metode pembelajaran yaitu  :”Metode inkuiri 
adalah metode yang mengarahkan murid untuk melakukan kegiatan penelitian dan 
pemecahan masalah yang kretatif”.   
Jelaslah bahwa metode inkuiri merupakan suatu cara penyajian pelajaran 
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi 
dengan atau tanpa bantuan guru. Dalam penerapan metode ini selalu melibatkan 
peserta didik dalam proses-proses mental dalam rangka penemuannya. Peranan 
guru dalam pelaksanaan metode pembelajaran ini adalah membantu peserta didik 
untuk memilih topik, mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan topik, 
mengalokasikan sumber-sumber, menarik kesimpulan, dan meneliti kesimpulan 
secara kritis. 
Peserta didik dalam pelaksanaan metode pembelajaran inkuiri harus lebih 
banyak belajar mengajukan pertanyaan, menemukan sumber-sumber, 
mengumpulkan informasi, menyusun jawaban atau kesimpulan, menyatakan 
pendapat dan dapat menganalisis secara kritis. 
Nanang Hanafiah (2009 : 79) mengemukakan bahwa langkah-langkah 
yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan metode inkuiri adalah sebagai berikut: 
(a) Mengidentifikasi kebutuhan peserta didik, (b) Seleksi pendahuluan terhadap 
konsep yang akan dipelajari, (c) Seleksi bahan atau amasalah yang akan dipelajari, 
(d) Menentukan peran yang akan dilakukan masing-masing peserta didik, (e) 
Mengecek pemahaman peserta terhadap masalah yang akan diselidiki dan 
ditemukan, (f) Mempersiapkan setting kelas, (g) Mempersiapkan fasilitas yang 
akan diperlukan, (h) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
melakukan penyelidikan dan penemuan, (i) Menganalisis sendiri atas data temuan, 
(j) Merangsang terjadinya dialog interaksi antar peserta didik, (k) Memberi 
penguatan kepada peserta didik untuk giat dalam melakukan penemuan, dan (l) 
Menfasilitasi peserta didik dalam merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi 
atas hasil temuannya. 
Prinsip dan norma yang perlu diperhatikan dalam  metode inkuiri adalah 
kerjasama, kebebasan intelektual, dan kesamaan derajat, dan dalam proses 
pelaksanaan metode inkuiri peserta didik saling berinteraksi dengan peserta didik 
lainnya termasuk juga dengan gurunya. 
Untuk melihat efektivitas pelaksanaan proses  metode inkuiri dilakukan 
 
 
 
 
evaluasi berdasarkan aktivitas peserta didik selama melakukan proses  
pembelajaran dengan metode inkuiri  Aktivitas peserta didik meliputi ketertarikan, 
kesungguhan-antusiasme, berani mengemukakan pendapat baik pada guru 
maupun pada peserta didik, menghargai pendapat peserta didik lain serta adanya 
keceriaan. Semua aktivitas ini selalu diamati pada setiap langkah dari  metode 
inkuiri. 
Aktivitas merupakan suatu kegiatan yang menurut Subiyanto (2000) 
(http://id.shvoong.comtagsaktivitas-belajar-matematika) mengatakan bahwa 
“aktivitas berkaitan dengan partisipasi atau keterlibatan seseorang dalam suatu 
kegiatan”. Sedangkan Soeryabrata (1993) (http://id.shvoong.comtagsaktivitas-
belajar-matematika) mengartikan “aktivitas sebagai kegiatan”. Berdasarkan 
pendapat bersebut, maka aktivitas dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang. 
Menurut Suroso dalam (Marselina Seli, 2011 : 10) mengemukakan 
pengertian aktivitas belajar bahwa :”aktivitas belajar adalah gerakan yang 
dilakukan untuk sama-sama aktif ketika belajar dengan memanfaatkan sebanyak 
mungkin,aktivitas ini dapat dilihat dari aktifnya peserta didik dalam proses belajar 
mengajar dan hasil belajarnya”. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa aktivitas belajar 
peserta didik yang terjadi dalam suatu proses pembelajaran yang kompleks dan 
bervariasi, jika berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan disekolah, 
tentu sekolah-sekolah akan lebih dinamis, tidak membosankan  dan benar-benar 
menjadi pusat aktivitas belajar yang maksimal dan bahkan akan memperlancar 
perananya sebagai pusat dan transformasi kebudayaan.  Dikatakan pula bahwa 
keaktifan peserta didik yang terlihat dari tingkah laku dan dapat dilihat dengan 
berdasarkan apa yang telah dirancang oleh guru. 
Dengan apa yang telah dikemukakan tersebut, secara umum aktivitas 
belajar peserta didik dan aktivitas pembelajaran dapat penulis kelompokan dalam 
tiga bagian, yaitu : (a) Aktivitas fisik, yaitu aktivitas yang dilakukan oleh peserta 
didik dengan melakukan gerakan motorik berupa : menulis, bermain, bergerak dan 
lain sebagainya. (b) Aktivitas mental, yaitu aktivitas yang dilakukan dengan 
diikuti oleh kemampuan intelektual atau kemampuan berfikir, berupa : menyimak 
penjelasan guru, bertanya, menjawab pertanyaan, menanggapi pertanyaan atau 
jawaban yang dikemukakan oleh teman dan lain sebagainya. (c) Aktivitas 
emosional, yaitu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan emosi, 
berupa : bergembira, menghargai pendapat teman, bersemangat dan lain 
sebagainya. 
Menurut Sardiman (2011 : 101) (http://id.shvoong.com/social-
sciences/education/2173729-jenis-aktivitas-dalam-pembelajaran/#ixzz 
2GP2uZll9) mengemukakan jenis-jenis aktivitas belajar peserta didik sebagai 
berikut  : (1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya  misalnya, : membaca, 
memperhatikan gambar demontrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. (2) Oral 
Activities, seperti ; menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi , interupsi. (3) Listening 
activities, sebagai contoh mendengarkan : Uraian, percakapan, diskusi, musik, 
pidato. (4) Writing activities, misalnya : menulis cerita, karangan, laporan, angket 
 
 
 
 
, menyalin. (5) Drawing activities, misalnya : menggambar, membuat grafik, 
peta,diagram. (6) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain : 
melakukan percobaan, membuat konstruksi, metode mereparasi, bermain, 
berkebun, berternak. (7) Mental activities, sebagai contoh misalnya : menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 
keputusan. (8) Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa 
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa aktivitas belajar 
peserta didik yang terjadi dalam suatu proses pembelajaran yang kompleks dan 
bervariasi, jika berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan disekolah, 
tentu sekolah-sekolah akan lebih dinamis, tidak membosankan  dan benar-benar 
menjadi pusat aktivitas belajar yang maksimal dan bahkan akan memperlancar 
perananya sebagai pusat dan transformasi kebudayaan.  Dikatakan pula bahwa 
keaktifan peserta didik yang terlihat dari tingkah laku dan dapat dilihat dengan 
berdasarkan apa yang telah dirancang oleh guru. 
Dengan apa yang telah dikemukakan tersebut, secara umum aktivitas 
belajar peserta didik dan aktivitas pembelajaran dapat penulis kelompokan dalam 
tiga bagian, yaitu : (a) Aktivitas fisik, yaitu aktivitas yang dilakukan oleh peserta 
didik dengan melakukan gerakan motorik berupa : menulis, bermain, bergerak dan 
lain sebagainya. (b) Aktivitas mental, yaitu aktivitas yang dilakukan dengan 
diikuti oleh kemampuan intelektual atau kemampuan berfikir, berupa : menyimak 
penjelasan guru, bertanya, menjawab pertanyaan, menanggapi pertanyaan atau 
jawaban yang dikemukakan oleh teman dan lain sebagainya. (c) Aktivitas 
emosional, yaitu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan emosi, 
berupa : bergembira, menghargai pendapat teman, bersemangat dan lain 
sebagainya. 
Indikator kinerja aktivitas peserta didik 
Untuk mengetahui pencapaian aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, 
maka diperlukan indikator kinerja aktivitas peserta didik. Untuk memudahkan 
dalam pengukuran indikator kinerja aktivitas peserta didik dibagi menjadi 8 yaitu: 
(a) Visual activities mencakup melihat gambar, membaca dan memperhatikan 
percobaan orang lain. (b) Oral activities mencakup bertanya, mengeluarkan 
pendapat dan diskusi. (c) Listening activities mencakup mendengarkan uraian dan 
mendengarkan diskusi. (d) Writing activities mencakup menulis, laporan dan 
mencatat. (e) 5Drawing activities mencakup menggambar. (f) Motor activities 
mencakup melakukan percobaan. (g) Mental activities mencakup menanggapi, 
mengingat, menganalisa, dan mengambil keputusan. (h) Emotional activities 
mencakup menaruh minat, gembira, bersemangat, berani, tenang, dan gugup. 
Geometri (Greek; geo= bumi, metria= ukuran) adalah sebagian dari 
matematika yang mengambil persoalan mengenai ukuran, bentuk, dan kedudukan 
serta sifat ruang. Geometri adalah salah satu dari ilmu yang tertua. Awal mulanya 
sebuah badan pengetahuan praktikal yang mengambil berat dengan jarak, luas dan 
volume, tetapi pada abad ke-3 geometri mengalami kemajuan yaitu tentang bentuk 
aksiometik oleh Euclid, yang hasilnya berpengaruh untuk beberapa abad 
berikutnya.  
 
 
 
 
 
Geometri merupakan salah satu cabang dalam ilmu matematika. Ilmu 
Geometri secara harfiah berarti pengukuran tentang bumi, yakni ilmu yang 
mempelajari hubungan di dalam ruang. Sejatinya, ilmu geometri sudah dipelajari 
peradaban  Mesir Kuno, masyarakat Lembah Sungai Indus dan Babilonia. 
Peradaban-peradaban kuno ini diketahui memiliki keahlian dalam drainase rawa, 
irigasi, pengendalian banjir dan pendirian bangunan-bagunan besar. Kebanyakan 
geometri Mesir kuno dan Babilonia terbatas hanya pada perhitungan panjang 
segmen-segmen garis, luas, dan volume. 
Untuk memberikan gambaran bagaimana penerapan metode Inkuiri dalam 
pembelajaran materi geometri di kelas V Sekolah Dasar No.11 Ibul. 
Contoh penerapan  
Kompetensi Dasar  : Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 
Standar Kompetensi  : Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar. 
      Adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut : (a) Guru 
mengemukakan suatu permasalahan dalam bentuk pertanyaan yang berhubungan 
dengan macam-macam jenis segitiga. (b) Peserta didik menuliskan jawabannya di 
papan tulis. (c) Peserta didik menunjukan macam-macam jenis segitiga. (d) Tanya 
jawab dan pengamatan. (e) Peserta didik diminta untuk membuat 7 kelompok, 
masing-masing kelompok beranggotakan 3 orang peserta didik. (f) Secara 
berkelompok peserta didik membuat macam-macam jenis segitiga dengan 
menggunakan kertas origami. (g) Secara berkelompok peserta didik mengukur 
sudut dari segitiga-segitiga yang sudah dibuatnya. (h) Peserta didik melakukan 
diskusi untuk menyimpulkan apa saja sifat-sifat segitiga. (i) Secara kelompok 
peserta didik mencatat hasil pekerjaannya. (j) Pembahassan secara klasikal. (k) 
Tanya jawab dan pengamatan. (l) Peserta didik memajang hasil kerjanya yang 
berupa berbagai macam jenis segitiga. (m) Setiap kelompok mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya, sementara kelompok lain memperhatikan dan memberi 
komentar. (n) Guru bertanya jawab dan meluruskan kesalahpahaman dan 
memberikan penguatan.  
 
METODE 
Dalam mengadakan penelitian perlu menentukan metode yang akan 
digunakan, Menurut Rakim (2008) (http://rakim-ypk.blogspot.com/2008/06/ 
metode-penilitian.html) “metode adalah suatu kerangka kerja untuk melakukan 
tindakan, atau suatu kerangka berfikir menyusun gagasan, yang beraturan, terarah 
dan terkonteks, yang relevan dengan maksud dan tujuan. Secara ringkas, metode 
adalah suatu sistem untuk melalukan suatu tindakan”. Metode penelitian disini 
berfungsi untuk memecahkan masalah yang diteliti agar menjadi terarah sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Penggunaan metode penelitian hendaknya 
disesuaikan dengan sifat masalah yang akan dipecahkan dan tujuan yang hendak 
dicapai.  
Metode adalah suatu cara atau suatu ilmu yang melakukan suatu kegiatan 
penguraian, pengelolaan dan penyajian data yang dilakukan dengan cara yang 
teratur dan terencana untuk memecahkan suatu masalah atau suatu persoalan atau 
mengembangkan dan menguji suatu kebenaran dalam ilmu pengetahuan. 
Menurut Sugiyono (2008 : 3) metode penelitian diartikan :sebagai cara 
 
 
 
 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Dalam 
rencana penelitian tindakan kelas  ini penulis akan melakukan prosedur 
pemecahan masalah yang terjadi dalam kelas berdasarkan fakta sebagai adanya, 
sejalan dengan itu, maka dalam penelitian tindakan kelas ini penulis menggunakan 
metode deskriptif, hal ini juga sesuai dengan pendapat  Hadari Nawawi (2007 : 
66) , yang mengemukakan bahwa :”metode deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek 
atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak dan sebagaimana adanya”. 
Dengan demikian metode deskriptif dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah dengan cara memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil dimana 
penelitian berlangsung. 
Sejalan dengan penggunaan metode deskriptif dalam penelitian tindakan 
kelas ini, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, seperti yang dikemukakan oleh Husna Asmara (2004:50), 
penelitian kualitatif adalah :”Penelitian untuk memecahkan masalah dan 
menentukan teori-teori berdasarkan verifikasi data yang dikumpulkan di 
lapangan”. Artinya semua data yang dikumpulkan dan diterima sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya dan apa adanya. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dalam rencana penelitian ini 
peneliti berusaha untuk mengungkapkan apa adanya tentang penggunaan metode 
inkuiri dalam pembelajaran Matematika materi geometri di kelas V SD. 
Sedangkan untuk mendeskripsikan permasalahan yang diteliti dipergunakan 
rancangan penelitian dengan mengumpulkan data baik dari hasil observasi dan 
hasil tes. 
Bentuk  Penelitian 
Bentuk penelitian yang peneliti lakukan ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK), pada mata pelajaran materi geometri di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Nomor 11 Ibul. Penilitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Nomor 11 Ibul, Kecamatan Sebangki, Kabupaten Landak, sedangkan subjek 
dalam penelitian ini adalah : (a) Guru mata pelajaran matematika kelas V yang 
sedang melaksanakan pembelajaran materi geometri dengan metode inkuiri dan 
(b) Seluruh peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri Nomor 11 Ibul yang 
berjumlah 21 orang, dengan peserta didik laki-laki berjumlah 7 orang dan peserta 
didik perempuan berjumlah 14 orang. 
 
Tahap Perencanaan: (1) Langkah persiapan dengan mentapkan standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi, dan media 
pembelajaran yang akan digunakan untuk melaksanakan pembelajaran bengan 
menggunakan metode Inquiry dalam pembelajaran materi geometri. (2) Menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode inkuiri dalam 
pembelajaran materi geometri. (3) Guru menyiapkan lembar kerja peserta didik 
untuk di kerjakan secara berkelompok. (4) Guru menyiapkan lembar observasi 
untuk menilai proses pembelajaran yang di sampaikan guru dalam setiap siklus. 
 
 
 
 
 
 
Tahap Pelaksanaan : Dalam tahap pelaksanaan ini dilakukan kegiatan sebagai 
berikut: (1) Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi. (2)  Guru 
mengemukakan suatu permasalahan dalam bentuk pertanyaan yang berhubungan 
dengan macam-macam jenis segitiga. (2) Peserta didik menuliskan jawabannya di 
papan tulis. (3) Peserta didik menunjukan macam-macam jenis segitiga. (4) Tanya 
jawab tentang sifat-sifat segitiga (segitiga sama kaki, segitiga sama sisi dan 
segitiga siku-siku). (5) Peserta didik diminta untuk membuat 7 kelompok, masing-
masing kelompok beraggotakan 3 orang peserta didik.(6) Secara berkelompok 
peserta didik membuat macam-macam jenis segitiga dengan menggunakan kertas 
origami. (7) Secara berkelompok peserta didik mengukur sudut dari segitiga-
segitiga yang sudah dibuatnya. (8) Peserta didik melakukan diskusi untuk 
menyimpulkan apa saja sifat-sifat segitiga. (9) Secara kelompok peserta didik 
mencatat hasil pekerjaannya. (10) Pembahasan secara klasikal tentang sifat-sifat 
segitiga (segitiga sama kaki, segitiga sama sisi dan segitiga siku-siku). (11) 
Peserta didik memajang hasil kerjanya yang berupa berbagaimacam jenis segitiga. 
(12) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, sementara 
kelompok lain memperhatikan dan memberi komentar. (13) Guru bertanya jawab 
dan meluruskan kesalahpahaman dan memberikan penguatan. 
  
Tahap observasi 
Observasi di laksanakan pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar, 
hal tersebut dilakukan untuk mengetahui aktivitas peserta didik serta kendala-
kendala yang dihadapi, baik yang di alami oleh peserta didik maupun oleh guru 
itu sendiri. Dalam pelaksanaan observasi ini peneliti yang juga guru di bantu oleh 
teman sejawat sebagai observer. 
 
Tahap Refleksi  
Pada kegiatan refleksi ini peneliti mengkaji, melihat dan 
mempertimbangkan hasil atau dampak yang di timbulkan pada siklus 1 
berdasarkan lembar pengamatan yang telah diisi oleh pengamat. Berdasarkan hasil 
dari refleksi pada siklus 1 maka peneliti memutuskan untuk melanjutkan 
penelitian pada siklus selanjutnya.               
 
Analisis Data 
Proses analisa di mulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber, yaitu hasil wawancara, hasil pengamatan observer, dokumen 
pribadi dan dokumen resmi. Adapun langkah-langkah analisa data meliputi: 
Pelaksanaan reduksi data dalam penelitian ini adalah menyeleksi data-data yang 
sudah ada serta menitik beratkan data yang belum sempurna menjadi data: 
Pelaksanaan reduksi data dalam penelitian ini adalah menyeleksi data-data yang 
sudah ada serta menitik beratkan data yang belum sempurna menjadi data yang 
lebih akurat. Selanjutnya data-data tersebut mencakup data pengamatan aktivitas 
peserta didik selama mengikuti kegiatan pembelajaran yang berbentuk lembar 
observasi aktifitas belajar peserta didik, serta data pengamatan hasil belajar 
peserta didik setelah mengerjakan soal tes disetiap akhir siklus. Untuk perincian 
reduksi yang meliputi: 
 
 
 
 
1. Aktivitas Belajar Peserta didik. Mengukur skor aktivitas belajar peserta didik 
secara klasikal. Pedoman penskoran disesuaikan dengan tingkat kesukaran 
aktivitas dan alokasi waktu. Mengubah skor menjadi presentasi aktivitas 
dengan menggunakan rumus: 
% 𝐾𝑒𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎𝑛  𝑃𝐾 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒𝑕
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 
Keterangan: 
Rumus tersebut di atas serta kriteria presentasi diberlakukan juga untuk 
mengetahui tingkat kinerja guru. 
2. Tes Akhir Siklus. Menghitung skor dari setiap soal tes. Mengubah skor 
menjadi nilai dengan menggunakan rumus: 
    
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒𝑕
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 
 
Penyajian Data 
Penyajian data oleh peneliti berupa tabel dan narasi sedangkan katagori data 
dalam penelitian ini meliputi: (1) Penyajian hasil observasi aktivitas peserta didik 
(2) penyajian hasil belajar peserta didik.Penarikan kesimpulan adalah langkah 
terakhir dalam teknik analisa data, dapat diketahui perkembangan aktivitas peserta 
didik, serta hasil belajar peserta didik selama penelitian. Penarikan kesimpulan 
adalah langkah terakhir dalam teknik analisis data, dalam hal ini data-data yang 
sudah terkumpul dapat dievaluasi. Dari data-data itu dapat diketahui 
perkembangan aktivitas peserta didik, serta hasil belajar peserta didik selama 
penelitian. Dengan penyajian data dan penarikan kesimpulan maka peneliti dapat 
mengambil langkah-langkah selanjutnya. 
 
Indikator Kinerja 
Indikator kinerja ini berfungsi untuk mengukur keberhasilan peserta didik di 
dalam prosedur pelaksanaan penelitian Tindakan Kelas, yang kegiatan 
pembelajarannya melalui metode inkuiri dengan indikatornya sebagai berikut: (1) 
Minimal rata-rata untuk aktivitas peserta didik, baik aspek fisik, aspek mental dan 
aspek emosional adalah 16 orang peserta didik atau 75 % dari jumlah peserta 
didik. (2) Minimal perolehan hasil belajar peserta didik yang memperoleh nilai 
tuntas minimal 16 orang atau 75 % dari jumlah peserta didik. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dari pengamatan awal diatas, diperoleh bahwa aktivitas fisik peserta didik 
adalah 37,73%, aktivitas mental 21,43%, dan  aktivitas emosional38,89%. 
Sedangkan nilai ketuntasan peserta didik hanya berkisar 52,38% atau sebanyak 11 
orang peserta didik. Setelah diadakan pengamatan awal maka peneliti melakukan 
penelitian tindakan kelas sebanyak 2 siklus untuk mengetahui peningkatkan 
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran materi geometri dengan 
menggunakan metode Inkuiri. 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh sudah tercapai yaitu 
 
 
 
 
untuk aktivitas Fisik yang muncul dari rata-rata pengamatan awal dari 37,73% 
meningkat menjadi 83,88% pada siklus I, adapun selisih persentase naik sebesar 
46,15%. Untuk aktivitas Mental yang muncul dari rata-rata pengamatan awal dari 
21,43%  meningkat menjadi 78,57% pada siklus I, adapun selisih persentase naik 
sebesar 57,14%. Sedangkan untuk aktivitas Emosional yang muncul dari rata-rata 
pengamatan awal 38,89% meninkat menjadi 73,02% pada siklus I, adapun selisih 
persentase naik sebesar 34,13%.  
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh, maka dapat dikatakan 
bahwa aktivitas peserta didik dalam pembelajaran materi geometri sudah tercapai. 
Hal ini dapat dilihat dari adanya kenaikan persentase aktivitas peserta didik, 
dimana aktivitas fisik pada siklus I yaitu sebesar 83,88% meningkat menjadi 
sebesar 89,98% pada siklus II, adapun selisih persentase naik sebesar 1,10%. 
Untuk aktivitas Mental yang muncul dari rata-rata 78,57% pada siklus I naik 
menjadi 85,7% pada siklus II atau terjadi kenaikan 7,14%. Sedangkan untuk 
aktivitas Emosional yang muncul sebesar 73,02% pada siklus I naik menjadi 
76,98% pada siklus II, adapun selisih persentase naik sebesar 3,97%.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
sebanyak dua siklus tentang “Peningkatan Aktivitas Peserta Didik Menggunakan 
Metode Inkuiri pada Pembelajaran Materi Geometri di Kelas V SD Negeri Nomor 
11 Ibul Kecamatan Sebangki Kabupaten Landak”, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Perencanaan pembelajaran Materi geometri  di 
kelas V SD Negeri Nomor 11 Ibul, telah dilakukan dengan baik dimana pada 
lembar IPKG I siklus I dengan skor  rata-rata 3,55. Dan pada siklus II dengan skor 
rata-rata 3,55. (2) Pelaksanaan pembelajaran materi geometri di kelas V SD 
Negeri Nomor 11 Ibul dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran atau RPP yang telah dibuat dengan menggunakan 
metode inkuiri, hal ini dapat dilihat dari nilai yang didapat dengan menggunakan 
lembar IPKG II pada siklus I dan siklus II yaitu dengan skor rata-rata pada siklus I 
yaitu  3,61 dan pada siklus II skor rata-rata 3,67. (3) Terjadi peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik melalui penelitian tindakan kelas dengan penggunaan metode 
pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran matematika materi geometri di kelas V 
SD Negeri Nomor 11 Ibul Kecamatan Sebangki Kabupaten Landak. Aktivitas 
fisik peserta didik sebelum pelaksanaan tindakan siklus I diketahui bahwa dari 21 
orang peserta didik rata-rata hanya 8 orang peserta didik atau hanya sekitar 37,73 
% dari jumlah peserta didik, untuk aktivitas mental rata-rata hanya 5 orang peserta 
didik atau sekitar 21,43% sedangkan untuk aktivitas emosional rata-rata hanya 8 
orang peserta didik atau sekitar 38,89%. Setelah pelaksanaan tindakan siklus I 
aktivitas fisik peserta didik rata-rata berjumlah 18 orang peserta didik atau rata-
rata 83,88%, untuk aktivitas mental rata-rata berjumlah 16 orang peserta didik 
atau 78.57%, sedangkan aktivitas emosional rata-rata berjumlah 15 orang peserta 
didik atau 73,02%.  Setelah pelaksanaan tindakan siklus II diperoleh hasil 
tindakan tentang aktivitas fisik peserta didik rata-rata berjumlah 19 orang peserta 
didik atau 89,98%, untuk aktivitas mental peserta didik rata-rata berjumlah   18 
orang peserta didik atau 85,71 %, sedangkan untuk aktivitas emosional peserta 
 
 
 
 
didik rata-rata berjumlah 16 orang peserta didik atau 76,98%. Dengan hasil 
tersebut terlihat bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar peserta didik dari 
sebelum pelaksanaan tindakan, pelaksanaan siklus I dan pelaksanaan siklus II. 
Terjadi peningkatan perolehan hasil belajar peserta didik melalui penelitian 
tindakan kelas dengan penggunaan metode inkuiri pada materi geometri di kelas 
V SD  Negeri Nomor 11 Ibul.  Perolehan hasil belajar peserta didik sebelum 
pelaksanaan penelitian tindakan yang dinilai melalui tingkat ketercapaian KKM, 
bahwa peserta didik yang tuntas dengan nilai ≥ 60 berjumlah 11 orang peserta 
didik atau 52,38 %. Setelah pelaksanaan penelitian tindakan siklus I meningkat 
menjadi 14 orang peserta didik atau 66,67 %, terjadi peningkatan sebesar 14,29  
dibandingkan dengan sebelum pelaksanaan tindakan siklus I. Pada pelaksanaan 
penelitian tindakan siklus II tingkat ketercapaian KKM meningkat lagi menjadi 21 
orang peserta didik atau 100 %, hal  ini   menunjukkan  terjadinya peningkatan  
sebanyak 33,33  %. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan tersebut diatas, maka 
peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : (1) Penggunaan metode  
inkuiri dalam proses pembelajaran materi geometri telah terlaksana dengan baik 
sesuai dengan sintak atau langkah-langkah pelaksanaannya dan terbukti dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan perolehan hasil belajar peserta 
didik untuk itu metode inkuiri ini hendaknya dapat terus dikembangkan dalam 
pembelajaran matematika dalam bidang materi lainnya. (2) Kurangnya aktivitas 
belajar peserta didik akan berdampak pada perolehan hasil belajar peserta didik, 
oleh karena itu diharapkan  kepada guru yang mengajar matematika untuk dapat 
selalu berusaha dan mengatasinya dengan mencari solusi penyelesaiannya melalui 
penerapan metode pembelajaran yang sesuai untuk  meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik yang bersangkutan. (3) Aktivitas belajar peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran geometri sangat diperlukan, oleh karena itu hendaknya 
guru mata pelajaran tersebut dapat selalu berusaha untuk mengaktifkan peserta 
didiknya dengan jalan menerapkan dan menggunakan strategi pembelajaran 
melalui metode yang sesuai dan bervariasi dan disesuaikan  dengan pokok 
bahasan yang diajarkan , tujuannya agar tingkat aktivitas peserta didik tinggi dan 
materi yang disampaikan tersebut dapat lebih bermakna dan pada gilirannya dapat 
meningkatkan  perolehan hasil belajar. 
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